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Abstract

One of the efforts that teachers can make to improve student learning achievement
is to manipulate learning strategies and teaching media. So this research, will be used
expository learning strategies and card media to align fractional material for students
of class V. The purpose of this study is to describe learning outcomes in fractional
material by using exposure learning Strategies and card media. The research was
conducted at SD Negeri 050783 Salahaji, Langkat Regency. This type of research is
action research with the design of Kurt Lewin. The study was conducted on 24 class
V' students. Research instruments in the form of a description test numbering 5
questions. Based on the results of research obtained the average completion of
learning in cycle I is 46.39 (45.83%) with the number of completed students as many
as 11 people and 69.6 (79.2%) in cycle II with the number of completed students as
many as 19 people. Thus it is concluded that the use of fractional card media with
strategi expository learning can improve learning outcomes in fractional material.

Keywords: Card Media, Expository Learning, Fractional Materials, Learning Outcomes,
Students.

Abstrak
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa adalah dengan memanipulasi strategi pembelajaran dan media ajar. Maka peda
penelitian ini, akan digunakan strategi ekspository learning dan media kartu untuk
membelajarkan materi Pecahan bagi siswa kelas V. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjabarkan hasil belajar pada materi pecahan dengan menggunakan strategi
ekspository learning dan media kartu. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 050783
Salahaji, Kabupaten Langkat. Jenis penelitian ini yaitu tindakan kelas dengan
rancangan Kurt Lewin. Penelitian dilakukan pada siswa kelas V yang berjumlah 24
siswa. Instrumen penelitian berupa tes uraian berjumlah 5 soal. Berdasarkan hasil
peneilitian diperoleh rata-rata ketuntasan belajar pada siklus I adalah 46,39 (45,83%)
dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu sebanyak 11 orang dan 69,6 (79,2%) pada
siklus II dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu sebanyak 19 orang. Dengan demikian
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disimpulkan penggunakan media kartu pecahan dengan strategi ekspository learning
dapat meningkatkan hasil belajar pada materi pecahan.

Kata Kunci: Ekspository Learning, Hasil Belajar, Materi Pecahan, Media Kartu, Siswa

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah
satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok yang menakutkan. Hal ini
dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal matematika.

Oleh karena itu, diperlukan kemampuan seorang guru matematika dalam
menggunakan strategi pembelajaran. Namun demikian meskipun guru sudah
memberikan pelajaran matematika kepada siswa dengan strategi dan metode
tertentu, masih saja sering ditemukan prestasi belajar matematika siswa yang
kurang. Hal ini terjadi pada siswa kelas V SD Negeri No. 050783 Salahaji Kecamatan
Pematang Jaya Kabupaten Langkat Tahun pembelajaran 2020/2021. Dari beberapa
pokok bahasan mata pelajaran matematika, yang paling rendah adalah pokok
bahasan pecahan.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 April 2020 dengan guru kelas V
tentang mata pelajaran Matematika pokok bahasan pecahan yang dicapai siswa masih
sangat rendah ditunjukkan dengan tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan disekolah dasar (SD) Negeri No. 050783 Salahaji pada pelajaran
Matematika adalah 65. Dikarenakan siswa merasa bingung ketika menyelesaikan
masalah penjumlahan dan pengurangan. Siswa sulit memahami aturan sebelum
melakukan operasi pecahan tersebut. Kebanyakan siswa melakukan penjumlahan dan
pengurangan langsung tanpa memperhatikan aturan dari penyebut pecahan.

Banyaknya siswa yang memperoleh niai di bawah KKM (65) mengidentifikasikan
bahwa nilai prestasi belajar matematika siswa pada pada pokok bahasan pecahan

sangat menghkawatirkan. Rendahnya prestasi belajar siswa tersebut disebabkan oleh
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beberapa faKtor yaitu strategi pembelajaran yang diterapkan guru masih bersifat
konvensional, guru dalam memberikan pengajaran monoton kepada satu model
pembelajaran sehingga motivasi belajar siswa masih rendah, fasilitas belajar yang
kurang kondusif untuk proses pembelajaran.

Kurangnya kreativitas guru dalam membuat media pembelajaran dan
terbatasnya penggunaan media pada saat pembelajaran matematika akan
mempengaruhi pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Oleh karena itu, dibutuhkan kreativitas guru
dalam membuat media pembelajaran. Dengan media yang sesuai akan lebih menarik
perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar siswa, pemahaman siswa, dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penyelesaian soal operasi hitung terkhusus pada operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Pecahan membutuhkan pemahaman vyang lebih sulit
dibandingkan dengan operasi hitung bilangan bulat. Dengan demikian sebagai usaha
meningkatkan hasil belajar matermatika dalam materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan di perlukan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan
penggunaan benda konkrit sangat dibutuhkan sebagai media bantu berpikir siswa.
Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu dilakukan
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran Ekspository learning

dengan media kartu pecahan.

2. TINJAUAN TEORITIS

Prestasi belajar merupakan pencapaian belajar peserta didik dalam menguasai
bahan pelajaran yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah
melakukan sesuatu dengan baik (Sanjaya, 2009). Hal ini berarti prestasi belaja hanya
bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Jadi prestasi
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Menurut
Bloom, hasil belajar atau prestasi belajar mencakup 3 kemampuan yaitu: kognitif,

afektif, dan psikomotor peserta didik.
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Tabel 1. Indikator-Indikator Prestasi Belajar

No

Jenis prestasi

Indikator prestasi belajar

Ranah kognitif

Dapat menunjukkan, membandingkan, dan
menghubungkan. Dapat menyebutkan dan
menunjukkan  kembali. Dapat menjelaskan dan
mendefinisikan dengan lisan sendiri Dapat memberikan
contoh dan menggunakan secara tepat. Dapat
menguraikan dan mengklasifikasikan. Dapat
menghubungkan materi-materi sehingga menjadi
kesatuan baru, menyimpulkan dan

menggeneralisasikan.

Ranah Afektif

Dapat menunjukkan sikap menerima dan menolak.
kesediaan berpartisipasi dan memanfaatkan.
menganggap penting, bermanfaat, indah, harmonis
mengagumi. mengakui, meyakini, dan mengingkari
dapat melembagakan atau meniadakan, menjelmakan

dalam pribadi dan prilaku sehari-hari.

Ranah Psikomotor

Mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki, dan
anggota tubuh lainnya. Kefasihan melafalkan atau

mengucapkan, membuat mimik, dan gerakan jasmani

Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Secara umum, faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi faktor internal dan

faktor eksternal (Sidik & Winata, 2016). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa

meliputi dua aspek vyaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) meliputi: faktor

kesehatan, dan cacat tubuh. Aspek psikologis (bersifat rohaniah) yang meliputi:

tingkat kecerdasan atau inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kesiapan,

kematangan. Sedangkan faktor eksternal (faktor dari luar siswa) vyaitu lingkungan

sosial yang meliputi: kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
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disiplin sekolah, waktu sekolah, metode belajar, tugas rumah, dan Lingkungan non
sosial, yang meliputi: keadaan gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal keluarga
siswa, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang
kebudayaan, keadaan cuaca, alat-alat belajar, dan waktu belajar yang digunakan

siswa

Strategi Ekspository Learning

Strategi ekspository learning merupakan salah satu strategi mengajar yang
efektif dan efisien dalam menanamkan belajar bermakna (Darmawani, 2018).
Ekspository learning memberikan keterangan terlebih dahulu mengenai definisi,
prinsip dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan
pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan
penugasan. Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat (Trianto,
2010).

Penggunaan ekspository learning mengarahkan kepada tersampaikannya isi
pelajaran kepada siswa secara langsung. Lebih jauh digambarkan penggunaan
metode ini siswa tidak perlu mencari dan menemukan sendiri fakta-fakta, konsep dan
prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru. Kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan ekspository learning cenderung berpusat kepada guru. Guru aktif
memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran secara terperinci tentang
materi pembelajaran. Adapun karakteristik strategi pembelajaran ekspositori dapat
diuraikan sebagai berikut (Safriadi, 2017):

a. Dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal;

b. Materi pelajaran sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang
harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang.

c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran.

d. Guru memegang peran yang sangat dominan.

e. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik (academic achievement)

siswa.

190



Keunggulan strategi pembelajaran ekspositori adalah

a.

Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, dengan
demikian ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan
pelajaran yang disampaikan.

Dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup
luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.

Siswa dapat mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi
pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui

pelaksanaan demonstrasi).

. Strategi ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.

Selanjutnya, kelemahan ekspository learning yaitu:

a.

Hanya mungkin dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar
dan menyimak secara baik.

Tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu.

Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam sosialisasi serta kemampuan

berpikir kritis.

. Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada persiapan guru, baik persiapan

pengetahuan, semangat, antusiasme, motivasi dan berbagai kemampuan yang

lain.

Sintaks strategi pembelajaran ekspositori adalah (Felly & dkk, 2017):

Tabel 2. Sintak Pembelajaran Ekspositori Learning

Fase Aktifitas Guru Aktifitas Siswa

dan  mempersiapkan | persiapan siswa untuk menerima | mendengarkan

siswa (Persiapan) pelajaran materi operasi pecahan. | dan  melakukan

Menyampaikan tujuan | Persiapan  berkaitan  dengan | Siswa

Beberapa hal yang perlu dilakukan | persiapan
pada langkah ini yaitu

memberikan motivasi dan
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Fase

Aktifitas Guru

Aktifitas Siswa

memulai pelajaran dengan

mengemukakan tujuan yang harus

di capai
Mendemontrasikan Penyajian  merupakan langkah | Siswa
pengetahuan dan guru penyampaian materi | mendengarkan
keterampilan pelajaran sesuai dengan persiapan
(Penyajian) yang telah  dilakukan  yaitu
menggunakan media kartu
pecahan dalam membantu
memahami materi operasi
pecahan.
Membimbing pelatihan | Kolerasi yaitu langkah guru untuk | Siswa
(Kolerasi) menghubungkan materi pelajaran | mengajukan
dengan pengalaman siswa dalam | pertanyaan

struktur pengetahuan yang telah

dimiliki oleh siswa.

Mengecek pemahaman
dan memberikan
umpan balik

(Menyimpulkan)

Menyimpulkan merupakan langkah
untuk memahami inti dari materi

pelajaran operasi pecahan.

Siswa menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dari

guru.

Memberikan
kesempatan untuk
pelatihan lanjutan
(Penerapan)

Penerapan vaitu langkah untuk
melihat kemampuan siswa setelah
menerima proses belajar. Dalam
langkah ini diberikan tes vyang
sesuai dengan materi yang telah

disajikan oleh guru.

Siswa menerima
tugas dari guru
untuk pertemuan

selanjutnya.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK), dengan
pola kegiatan meliputi: Perencanaan (planning), pelaksanaan dan observasi (acting
and observing) dan refleksi (reflecting) (Sari, 2017). Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi yang digunakan yaitu lembar
observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Tes yang diberikan saat
penelitian yaitu berjumlah 5 soal dengan bentuk soal uraian pada materi penjumahan
dan pengurangan pecahan. Metode analisis data dengan analisis secara deskriptif,

yakni dengan membandingkan hasil tes antar siklus.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pembelajaran dengan media kartu pecahan, peneliti
terlebih melakukan tindakan pra siklus (pre test) yaitu dengan mengajak siswa untuk
mengerjakan beberapa item soal. Adapun hasil deskripsi nilai pre tes hasil belajar
siswa, adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Pre-test

Ketuntasan Persentase
Rata-rata
Belum Tuntas Tuntas | Belum Tuntas | Tuntas
23 1 95,83 4,17 36,25

Berdasarkan hasil pre test yang dilakukan tampak bahwa rata-rata nilai hasil
belajar siswa sebesar 36,25. Hanya 1 siswa (4,17%) yang mencapai nilai KKM,
sedangkan 23 (93,83%) siswa mendapat nilai kurang dari 65. Nilai 65 merupakan nilai
KKM pada mata pelajaran matematika yang ditetapkan SD Negeri 050783 Salahaii.
Berdasarkan data yang diperoleh, membuktikan bahwa pemahaman pejumlahan dan
pengurangan pecahan siswa kelas V masih rendah, sehingga perlu diadakan tindakan
atau perlakuan yang dapat meningkatkan pemahaman pejumlahan dan pengurangan
pecahan siswa kelas V SD Negeri 050783 Salahaji. Dalam penelitian ini peneliti

memilih untuk menerapkan strategi pembelajaran ekspository learning dengan media
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kartu pecahan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar pada materi penjumlahan dan

pengurangan pecahan dengan menggunakan media kartu pecahan pada siswa kelas

V SD Negeri 050783 Salahaji pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan.

Persentase data dari aktivitas belajar siklus I dan siklus II pada setiap indikator dapat
dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan II

No Aspek Yang Diamati Sik. T | Ket. | Sik. TT | Ket. | "ening
katan
Siswa memperhatikan lebih serius
A dalam proses pembelajaran | 58,33 . 72,92 . 14,59
Operasi  Pecahan menggunakan | % % %
media kartu pecahan
Siswa mendengarkan penjelasan
guru dalam proses pembelajaran | 85,42 89,58
A2 T T 4,16%
Operasi  Pecahan menggunakan | % %
media kartu pecahan
Siswa merasakan senang dalam
3 mengikuti proses pembelajaran | 45,83 ° 77,08 T 31,25
operasi pecahan menggunakan | % % %
media kartu pecahan
Siswa antusias mencari jawaban
NV terhadap materi operasi pecahan | 35,42 2 91,67 T 56,25
menggunakan media kartu | % % %
pecahan
Siswa bersemangat dalam
mengikuti proses belajar operasi 81,25 31,25
A5 50% R T
pecahan  menggunakan media % %
kartu pecahan
Siswa  aktif  bertanya saat| 70,8 87,5 16,70
A6 S T
pembelajaran berlangsung % % %
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No Aspek Yang Diamati Sik.T | Ket. | Sik. I | Ket. | Fening
katan
7 Siswa tidak merasa selalu benar | 64,58 . 87,5 T 22,92
dalam berpendapat % % %
Siswa meminta pendapat dari | 41,67 33,33
A8 R 75% T
teman dalam kegiatan kelompok % %
Siswa mendengarkan pendapat 87,5 37,50
A9 50% R T
teman saat diskusi kelompok % %
Al | Siswa menerima saran yang | 56,25 . 85,42 T 29,17
0 | diberikan teman % % %
Al | Siswa berpartisipasi dalam | 43,75 " 85,42 T 41,67
1 | kelompok % % %
Al | Siswa berbagi tugas dalam | 68,75 . 81,25 T 12,50
2 | menyelesaikan masalah kelompok % % %
Siswa saling membantu teman
Al 52,08 77,08 25,00
yang kesulitan dalam S T
3 % % %
menyelesaikan tugas
722,8 1079, 356,29
Jumlah
8% 17% %
55,6 83,01 27,41
Rata-rata
% % %

Tabel 4. di atas menunjukkan hasil peningkatan aktivitas belajar siswa yang
diamati dalam setiap siklusnya dengan menggunakan lembar observasi. Berdasarkan
hasil analisis diketahui bahwa aktivitas belajar siswa meningkat. Hal tersebut dapat
dilihat dari aktivitas belajar siswa dalam semua aspek berjalan dengan baik.
Peningkatan persentase disetiap indikatornya yaitu mulai dari memperhatikan guru
menjelaskan dari 58,33% menjadi 72,92% berada pada kriteria tinggi, kemauan
siswa mengikuti pembelajaran dari 85,42% menjadi 89,58% yang berada pada
kriteria tinggi, reaksi siswa mengikuti pembelajaran dari 45,83% menjadi 77,08%
yang berada pada kriteria tinggi, antusias siswa mencari jawaban dari 35,42%
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menjadi 91,67% yang berada pada kriteria tinggi.

Antusias terhadap proses diskusi dari 50% menjadi 81,25%, kegiatan siswa
bertanya dari 70,8% menjadi 87,5% yang berada pada kriteria tinggi, tidak merasa
selalu benar dalam berpendapat dari 64,58% menjadi 87,5% yang berada pada
kriteria tinggi, meminta pendapat dari teman dalam kegiatan kelompok dari 41,67%
menjadi 75% yang berada pada kriteria tinggi, mendengarkan pendapat teman saat
diskusi kelompok dari 50% menjadi 87,5% yang berada dalam kriteria tinggi,
menerima saran yang diberikan teman dari 56,25% menjadi 85,42% yang berada
dalam kriteria tinggi, berpartisipasi dalam kelompok dari 43,75% menjadi 85,42%
yang berada pada kriteria tinggi, berbagi tugas dalam menyelesaikan masalah
kelompok dari 68,75% menjadi 81,25% yang berada pada kriteria tinggi, dan saling
membantu teman yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas dari 52,08% menjadi
77,08 % yang berada pada kriteria tinggi, dengan kata lain hasil observasi terhadap
aktivitas siswa belajar siswa antar siklus I dan IT meningkat rata-rata sebesar 27,41%.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan
media kartu pecahan pada materi penjumlaahn dan pengurangan pecahan ini telah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dari siklus I dan siklus II untuk tingkat
ketuntasan klasikal pada hasil belajar melalui tes formatif siklus 1 dan siklus 1II
berturut-turut 43,85 % dan 79,2% (24 siswa). Hal ini menunjukkan kenaikan yang
cukup siknifikan. Sedangkan persentase untuk siswa yang tidak tuntas secara klasikal
berturut-turut 54,17% (24 siswa) dan 20,8% (24 siswa), menunjukkan penurunan
yang cukup berarti pula. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Nilai Post Tes
No Komponen
Siklus I Siklus II
1 | Jumlah 1.113,3 1.670
2 | Rata-rata 46,39 69,6
3 | Nilai Tertinggi 80,0 83,3
4 | Nilai Terendah 3,3 33,3
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Nilai Post Tes
No Komponen
Siklus I Siklus II
5 | Nilai Tes < KKM 13 5
6 | Nilai Tes > KKM 11 19
7 | Ketuntasan Klasikal 45,83% 79,2%
8 | Ketidaktuntasan Klasikal 54,17% 20,8%

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa meningkat yang ditunjukkan
dengan semakin meningkatnya jumlah siswa yang tuntas dan semakin menurun
jumlah siswa yang tidak tuntas, dan sesuai dengan tolak ukur keberhasilan ini dapat
dilihat dari pencapaian ketuntasan klasikal di atas 75% itu di akhir siklus II mencapai
79,2 % dari total keseluruhan siswa dan dapat diartikan bahwa pengalaman siswa
sudah terbiasa dengan menggunakan media kartu pecahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi
belajar siswa melalui pembelajaran ekspository learning dengan media kartu pecahan
pada siswa kelas V SD Negeri 050783 Salahaji. Pada penelitian ini membahas tentang
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Selanjutnya siswa diajarkan untuk mengenal
dengan menggunakan media kartu pecahan. Pembelajaran ini dilakukan secara
bertahap mulai dari penjumlahan pecahan dengan berpenyebut sama, penjumlahan
pecahan dengan berpenyebut berbeda, pengurangan pecahan dengan berpenyebut
sama, pengurangan pecahan dengan berpenyebut berbeda, penjumlahan pecahan
biasa dengan pecahan campuran, penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan
campuran, pengurangan bilangan asli dengan pecahan, dan pada pengurangan
pecahan campuran dengan pecahan campuran.

Setelah mendapatkan materi pada siklus I tentang teknik teknik menggunakan
media kartu pecahan, pada siklus II siswa diperkenalkan pengetahuan lebih
mendalam lagi tentang cara mengoperasikan kartu pecahan. Seperti yang dikatakan
oleh James O. Whittaker bahwa belajar sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman, maka penelitian ini juga

merupakan proses belajar untuk siswa kelas V SD Negeri 050783 Salahaji, karena
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pada setiap tindakan selalu diberikan latihan dan pembelajaran yang menimbulkan
perubahan pengalaman dalam diri setiap siswa. Tingkah laku yang ditimbulkan adalah
proses dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak bisa menjadi bisa.

Setelah diketahui adanya peningkatan kemampuan penjumlahan dan
pengurangan pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 050783 Salahaji dengan
menggunakaan media kartu pecahan, selanjutnya dihitung seberapa besar pengaruh
penggunaan media kartu pecahan terhadap kemampuan penjumlahan dan
pengurangan pecahan dalam bentuk persentase. Persentase ini diperoleh dari
perbandingan nilai rata-rata pre test dan post test pada setiap siklusnya. Sehingga
dari nilai tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh pembelajaran Ekspository
Learning dengan penggunaan media kartu pecahan terhadap peningkatan prestasi
siswa kelas V SD Negeri 050783 Salahaji pada materi penjumlahan dan pengurangan
pecahan adalah sebesar 45,83% pada siklus I dan 79,2% pada siklus II. Perbandingan
nilai rata-rata pre test dan post test pada setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Tes Siswa Operasi Pecahan

Keterangan Pre-test Post Test I  Post Test I1
Nilai Tertinggi 76,6 80,0 83,3
Nilai Terendah 0,0 3,3 33,3
Jumlah 870 1,113,3 1.670
Nilai Rata-rata 36,25 46,39 69,6
Ketuntasan Klaikal 417% 45,83% 79,2%
Ketidaktuntasan Klasikal 95,83% 54,17% 20,8%

Tabel 6. menampilkan adanya peningkatan nilai kemampuan penjumlahan dan
pengurangan pecahan siswa setelah diterapkannya strategi ekspository learning
menggunakan media kartu pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
langkah-langkah teknik strategi ekspository learning menggunakan media kartu

pecahan berhasil meningkatkan prestasi siswa.
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Perolehan nilai rata-rata pada kondisi awal 36,25 (4,17%) yaitu dan meningkat
menjadi 46,39 (45,83%) pada siklus I dan 69,6 (79,2%) pada sikluS II. Walaupun pada
siklus II telah mencapai ketuntasan yang diharapkan, tetapi masih terdapat 5 siswa
yang belum mencapai tingkat ketuntasan. Hal tersebut dikarenakan saat proses
pembelajaran berlangsung, 1 siswa cenderung memiliki kemampuan kognitif yang
masih tergolong rendah sedangkan 4 siswa lainnya dikarenakan cenderung pasif saat
proses pembelajaran  berlangsung dan  tidak berani  mengungkapkan
ketidaktahuannya. Solusi yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan
tersebut, yaitu melakukan pendekatan individual kepada siswa agar kelima siswa
dapat merasa termotivasi mengikuti pembelajaran hingga hasil pembelajaran dapat
meningkat.

Peningkatan yang terjadi pada setiap siklus berbanding lurus dengan hasil
temuan selama dilakukannya penelitian. peserta didik lebih antusias mengikuti
pembelajaran menggunakan media kartu pecahan karena tahap-tahap pengerjaan
pada media kartu pecahan lebih ringkas, sehingga peserta didik lebih cepat
menyelesaikannya. Diperoleh penggunakan media kartu pecahan berdampak positif
terhadap aktivitas belajar siswa dimana siklus I aktivitas belajar siswa memperoleh
nilai rata-rata 58,2 dan pada siklus II diperoleh rata-rata 83,2 atau mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 25. Dengan demikian penggunakan media kartu
pecahan terhadap prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dengan kategori
baik pada Siklus I dan kategori sangat baik pada siklus II.

Berdasarkan hasil tes dan hasil temuan-temuan dilapangan, dapat diketahui
bahwa tindakan pada penelitian ini dapat meningkatkan prestasi siswa dalam materi
pecahan. Setelah diterapkannya model pemebelajaran dengan media kartu pecahan,
siswa dapat lebih cepat dan lebih mudah dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Oleh karena itu, media kartu pecahan dapat dijadikan salah
satu alternatif pemecahan masalah kemampuan melakukan penjumlahan dan

pengurangan siswa.

4. KESIMPULAN
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Penerapan strategi Ekspository Learning sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan pada siswa kelas
V SD Negeri 050783 Salahaji mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuannya
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal pada siklus I yaitu sebesar 43,85% dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 orang dan persentase ketuntasan klasikal pada
siklus II sebesar 79,2% dengan jumlah siswa yang tuntas vyaitu sebanyak 19 orang.
Penggunaan media kartu pecahan memberikan dampak positif terhadap aktivitas

belajar siswa.
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